BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab 1V,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran problem solving tipe Bransford dalam konteks
penanganan limbah cucian secara keseluruhan berjalan dengan sangat baik.
Hal tersebut tampak dari performa guru yang memperlihatkan perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran yang berada pada kategori sangat baik. Selain
itu, juga tampak dari performa siswa yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran. Performa siswa selama proses pembelajaran ditinjau dari tiga
aspek selama pembelajaran yaitu aspek kognitif, sikap dan kinerja. Pada
aspek kognitif siswa memperlihatkan kemampuan memecahkan masalah
berada pada kategori baik, sikap berada pada kategori sangat baik serta
kinerja berada pada kategori baik. Selain itu, seluruh komponen dalam RPP,
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran serta kegiatan yang
dilakukan guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan
Kriteria pembelajaran problem solving tipe Bransford.

2. Orientasi hasil pembelajaran problem solving adalah kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah. Kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah setelah dilakukan pembelajaran problem solving pada tahap
mengidentifikasi masalah tergolong kategori tinggi (N-gain = 0,7), tahap
mendefinisikan masalah tergolong kategori sedang (N-gain = 0,4), tahap
mencari solusi tergolong kategori sedang (N-gain = 0,4), tahap melaksanakan
strategi tergolong kategori sedang (N-gain = 0,4) dan tahap mengevaluasi
strategi tergolong kategori sedang (N-gain = 0,3). Berdasarkan kelima tahap
pemecahan masalah tersebut, kemampuan siswa dalam mengevaluasi strategi
paling rendah di antara tahap lainnya. Oleh karena itu perlu dilakukan

bimbingan dan latihan yang lebih pada tahap tersebut.
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B. Saran

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Guru

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah real life rata-rata berada
dalam kategori cukup. Hal tersebut diakibatkan jarangnya pengaplikasian strategi
pembelajaran problem solving yang berorientasi pada kemampuan pemecahan
masalah. Oleh sebab itu, diharapkan bagi Bapak/lbu guru dapat menerapkan
pembelajaran problem solving sehingga siswa dapat memiliki kemampuan
memecahkan masalah ril yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Siswa

Kemampuan memecahkan masalah yang berada pada kategori cukup salah
satunya diakibatkan kurangnya kemampuan siswa dalam menerapkan ilmu yang
telah dipelajarinya untuk memecahkan masalah ril dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh sebab itu, diharapkan para siswa belajar secara mandiri dalam menerapkan
ilmu yang dipelajarinya atau berusaha mencari tahu penggunaan ilmu yang telah
dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga ketika dihadapkan pada suatu
masalah siswa dapat menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu, diharapkan siswa
dapat terus menerus mengasah kemampuannya dalam memecahkan masalah-

masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi Peneliti Lain

Pembelajaran problem solving tipe Bransford merupakan pembelajaran
yang sangat menarik untuk dikaji. Begitupun dengan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, diharapkan peneliti
lain agar dapat mengkaji pembelajaran problem solving tipe Bransford dengan
menerapkannya pada masalah lain. Selain itu, dalam melaksanakan penelitian
diharapkan peneliti lain dapat mempertajam metodologi sehingga hasil penelitian

dapat digeneralisasikan.



